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ABSTRAK

Padi ketan (Oryza sativa L. Var. Glutinosa) termasuk salah satu jenis padi yang
tumbuh baik dari ribuan jenis padi di Indonesia. Keunggulan yang dimiliki tanaman
padi ketan dibandingkan jenis tanaman padi pada umumnya terletak pada karakter
agronominya, dimana tanaman padi ketan memiliki diameter lingkaran batang yang
lebih besar, sehingga berpotensi sebagai sumber plasma nutfah untuk pemuliaan
tanaman padi agar tahan patah. Tujuan penelititian yaitu untuk mengetahui,
mengidentifikasikan dan mengkarakterisasi plasma nutfah tanaman padi ketan yang
ada di Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020-April 2021.
Lokasi penelitian di Lahan Dusun Dermo Desa Mulyoagung Kecamatan Dau Kota
Malang Jawa Timur. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak
kelompok (RAK). Perlakuan adalah 16 macam varietas tanaman padi ketan, diulang 3
kali sehingga total keseluruhan unit percobaan sebanyak 54 unit. Setiap unit
percobaan terdapat 16 rumpun tanaman. Pertumbuhan dan hasil dari enam belas
varietas padi ketan secara umum dapat dilihat dari tinggi tanaman dan jumlah gabah
isi perrumpun. Pada penelitian ini yang memberikan rata-rata tinggi tanaman tertinggi
yaitu pada V4 (Wangkaluku) 125.68 cm, V5 (La Uma) 123.18 cm, V6 (Wa Bila)
113.45 cm, V7 (Wa Bou) 105.71 cm, V8 (Wa Gamba) 114.24 cm, dan V11 (Wuluh)
127.52 cm. Sedangkan untuk jumlah gabah isi perrumpun yang memiliki jumlah biji
terbanyak pada V1 (Lokbon 1) 2502.84, V3 (Lokbon 3) 2060.10, V9 (Lokal Kediri)
1884.4, V12 (Putri Payaman 20 Putih) 1757.63, dan V15 (Lokal Subang) 1847.96.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik morfologi enam belas varietas
memiliki hasil yang bervariasi. Pada warna batang rata-rata memiliki warna (hijau,
hijau muda, hijau kekuningan, kuning, kuning kehijauan, semburat ungu), warna
daun rata-rata memiliki warna (hijau, hijau muda, hijau tua), warna lidah dan telinga
daun rata-rata memiliki warna (putih dan semburat ungu), warna leher daun rata-rata
memiliki warna (putih), tipe gabah rata-rata memiliki ukuran (sedang, panjang,
pendek), bentuk gabah rata-rata memiliki bentuk (ramping sedang, ramping bulat,
bulat besar, bulat sedang), warna gabah rata-rata memiliki warna (coklat, kuning
jerami, kuning emas), warna beras rata-rata memiliki warna (hitam, putih, merah),
dan pada permukaan daun dan posisi daun enam belas varietas padi ketan rata-rata
memiliki permukaan kasar dan posisi daun tegak.

f Islam Malang

REPOSITORY

University o

Kata kunci : Padi Ketan, Morfologi, Dataran Medium, Plasma Nutfah, Varietas

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©




ABSTRACT

Glutinous rice (Oryza sativa L. Var. Glutinose) is one type of rice that grows
well from thousands of types of rice in Indonesia. The advantages of glutinous rice
plants over the type of rice plants in general lies in their agronomic character, where
glutinous rice plants have a larger stem circle diameter, so it has the potential as a
source of germplasm plasma for rice plant breeding to withstand fractures.The
purpose of the research is to find out, identify and characterize the plasma nutfah
glutinous rice plants in Indonesia. The study was conducted in November 2020-April
2021. The research location in Dermo Village Village Mulyoagung District Dau
Malang City East Java. The research design used is a randomized group design
(RAK). The treatment is 16 varieties of glutinous rice plants, repeated 3 times so that
the total number of experimental units is 54 units. Each experimental unit has 16
clumps of plants. The growth and yield of sixteen varieties of glutinous rice in
general can be seen from the height of the plant and the amount of grain content
perrumpun. In this study, the highest average plant height was V4 (Wangkaluku)
125.68 cm, V5 (La Uma) 123.18 cm, V6 (Wa Bila) 113.45 cm, V7 (Wa Bou) 105.71
cm, V8 (Wa Gamba) 114.24 cm, and V11 (Wuluh) 127.52 cm. As for the amount of
grain contents perrumpun that has the largest number of seeds in V1 (Lokbon 1)
2502.84, V3 (Lokbon 3) 2060.10, V9 (Local Kediri) 1884.4, V12 (Princess Payaman
20 White) 1757.63, and V15 (Local Subang) 1847.96. The results showed that the
morphological characteristics of sixteen varieties had varying results. On average
stem color has color (green, light green, yellowish green, yellowish yellow, greenish
yellow, purple tinge), average leaf color has color (green, light green, dark green),
the color of the tongue and ears of the average leaf has a color (white and a tinge of
purple), the average leaf neck color has a color (white), the average grain type has a
size (medium, long, short), the average grain shape has a shape (medium slim,
Slender round, large round, medium round), average grain color has color (brown,
straw yellow, golden yellow), the average rice color has a color (black, white, red),
and on the surface of the leaves and the position of the leaves sixteen varieties of
glutinous rice on average have a rough surface and upright leaf position.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pertanian Indonesia adalah pertanian tropika karena sebagian besar daerahnya

berada di daerah tropis yang langsung di pengaruhi oleh garis khatulistiwa, yang
memotong Indonesia hampir menjadi dua. Indonesia masih merupakan negara yang
memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Salah satu
komoditas tanaman pangan di indonesia adalah padi yang hasil produksinya masih
menjadi bahan makanan pokok. Padi merupakan tanaman pertanian dan merupakan
tananaman utama dunia (Lumintang, 2013).

Padi merupakan komoditas tanaman pangan penghasil beras yang memegang
peranan penting dalam kehidupan ekonomi Indonesia. Beras sebagai makanan pokok
sangat sulit digantikan oleh bahan pokok lainnya, diantaranya jagung, umbi-umbian,
sagu dan sumber karbohidrat lainnya sehingga keberadaan beras menjadi prioritas
utama masyarakat dalam memenuhi kebutuhan asupan karbohidrat yang dapat
mengenyangkan dan merupakan sumber karbohidrat utama yang mudah diubah
menjadi energi. Padi sebagai tanaman pangan dikonsumsi kurang lebih 90% dari
keseluruhan penduduk Indonesia untuk makanan pokok sehari-hari (Usman, 2017).

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang memiliki arti
penting bagi hampir seluruh penduduk Indonesia karena beras mampu memenuhi
kebutuhan kalori sebagian besar penduduk Indonesia. Dengan bertambahnya
penduduk Indonesia produktivitas tanaman padi di Indonesia masih belum seperti

yang diharapkan. Berdasarkan data yang ada, rata-rata produktivitas padi gogo baru



sebesar 2,95 ton/ha sementara untuk padi sawah sebesar 5,08 ton/ha (Amrullah,

2017). Salah satu dari jenis padi adalah padi ketan (Oryza sativa L. Var Glutinosa).
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Plasma nutfah padi ketan lokal masih ada yang belum diidentifikasi dan
dikarakterisasi. Keberadaan tanaman padi ketan lokal ini diketahui sudah mulai

menghilang atau mengalami kelangkaan, masyarakat sudah mulai jarang
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membudidayakannya, belum adanya perhatian serius dari pemerintah untuk
mencegahnya serta ketakutan akan punahnya plasma nutfah padi ketan lokal
merupakan sumber masalah bagi para pemulia tanaman dalam program konservasi
plasma nutfah. Menurut Daradjat, (2009), keragaman genetik suatu spesies tanaman
dapat menurun, karena kegiatan penanaman dan perluasan jenis-jenis unggul baru
sehingga jenis-jenis lokal yang amat beragam akan terdesak bahkan dapat lenyap.
Kelangkaan sumber daya genetik dapat juga terjadi karena proses seleksi dan
pemurniaan bentuk varietas-varietas lokal yang beragam membentuk landrace yang
homogen (seragam).

Kegiatan identifikasi karakter morfologi terhadap tanaman padi ketan masih
belum banyak dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini sangat penting dalam upaya
mendapatkan data penciri dari 16 macam varietas tanaman padi ketan secara
maksimal melalui studi keragaman morfologi yang bermanfaat untuk sumber genetik
tanaman. Dengan adanya indentifikasi karakter morfologi ini dapat mengupayakan

ciri-ciri morfologi dari 16 macam varietas padi ketan.
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana karakter morfologi masing-masing varietas padi ketan yang
berasal dari berbagai daerah di Indonesia ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui, mengidentifikasikan dan mengkarakterisasi plasma nutfah
tanaman padi ketan yang ada di Indonesia.

1.4 Hipotesis
1. Terdapat perbedaan pertumbuhan antara 16 macam varietas tanaman padi

ketan (Oryza sativa L. Var Glutinosa).
2. Terdapat perbedaan keragaman genetik tanaman padi ketan berdasarkan
penanda/karakteristik morfologi.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu berupa data-data yang berisi informasi tentang
karakteristik morfologi semua plasma nutfah tanaman padi ketan sehingga dapat
dijadikan sumber referensi dan informasi dasar bagi program konservasi dan

pemuliaan tanaman padi ketan.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Kesimpulan
1. Hasil dari karakteristik morfologi enam belas varietas memiliki hasil yang

bervariasi mulai dari warna batang, warna daun, warna lidah dan telinga daun,
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warna leher daun, tipe gabah, bentuk gabah, warna gabah, warna beras, dan pada
permukaan daun dan posisi daun enam belas varietas padi ketan memiliki
permukaan kasar dan posisi daun tegak.

2. Warna lidah daun dan telinga daun semua varietas padi ketan memiliki warna
putih kecuali pada varietas 8 (Wa Gamba) memiliki warna yang berbeda yaitu
semburat ungu.

3. Dari enam belas varietas padi ketan yang memiliki rata-rata tinggi tanaman
tertinggi yaitu pada V11 (Wuluh) 127.52cm. Untuk jumlah gabah isi perrumpun
yang memiliki jumlah biji terbanyak yaitu pada V1 (Lokbon 1) 2502.84.

5.2 Saran
Adapun saran dalam penelitian karakteristik morfologi varietan padi ketan

sebagai berikut :

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun
referensi yang terkait dengan karakteristik morfologi padi ketan.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses
pengumpulan dan segala sesuatu sehingga penelitian dapat dilaksanakan

dengan baik.
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3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mempersiapkan dalam pengambilan
suatu dokumentasi saat penelitian yang dapat dijadikan sebagai acuan

pendukung dalam penyusunan skripsi.
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